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Abstrak 

 

PT Top Intera Jaya (TIJ) adalah perusahaan yang berfokus pada perancangan dan produksi tas, dompet, serta aksesoris kulit 

berkualitas tinggi. Saat ini, PT TIJ memiliki kapasitas produksi 50.000 pcs per bulan, dan berencana meningkatkannya menjadi 

100.000 pcs per bulan. Untuk mendukung peningkatan ini, perusahaan membutuhkan kapasitas penyimpanan dan lantai produksi 

yang lebih baik. Tujuan dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk memberikan pendampingan kepada 

PT TIJ dalam proses merancang kembali lantai produksi menjadi gudang penyimpanan bahan baku dan cutting dengan menggunakan 

metode shared storage. Metode shared storage merupakan metode pengaturan ruang gudang dengan menggunakan prinsip FIFO 

(First In First Out) dimana barang yang paling cepat dikirim diletakkan pada area penyimpanan yang terdekat dengan pintu keluar. 

PkM ini diawali dengan melakukan wawancara kepada narasumber yaitu para staf gudang untuk memahami kebutuhan PT TIJ. 

Setelah mendapatkan gambaran awal, maka tim merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan PT TIJ. PkM dilakukan 

pada 2 Februari 2024, dengan hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang perancangan gudang 

dari 33% menjadi 67%. Dari hasil pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, tim dan manajemen PT TIJ sepakat bahwa metode 

shared storage dengan prinsip FIFO adalah solusi terbaik yang akan diimplementasikan untuk efisiensi tata letak gudang pada PT 

TIJ. 

Kata Kunci: tata letak gudang, shared storage, FIFO, industri tas 

 

 

Abstract 

 

Top Intera Jaya (TIJ) is a company that focuses on designing and producing high-quality leather bags, wallets, and accessories. 

TIJ has a monthly production capacity of 50,000 pcs and plans to increase it to 100,000. The company needs better storage 

capacity and production floor to support this increase. This Community Service Program (CSP) aims to assist TIJ in redesigning 

the production floor into a raw material and cutting storage warehouse using the shared storage method. The shared storage 

method organizes warehouse space using the FIFO (First In First Out) principle, where the fastest delivered items are placed in 

the storage area closest to the exit. This CSP began by conducting interviews with resource persons, namely warehouse staff, to 

understand the needs of TIJ. After getting an initial overview, the team designed the training materials that TIJ needed. CSP was 

conducted on February 2, 2024, with the pre-test and post-test results showing an increase in participants' understanding of 

warehouse design from 33% to 67% and from the results of the training and mentoring, the team and management of TIJ agreed 

that the shared storage method with the FIFO principle is the best solution that will be implemented for warehouse layout efficiency 

at TIJ. 

Keywords: warehouse layout, shared storage, FIFO, bag industry

 

1. Pendahuluan 

Didirikan pada tahun 1992, PT Top Intera Jaya 

(TIJ) adalah perusahaan yang memproduksi aksesoris 

kulit. Perusahaan ini memfokuskan pada merancang 

dan memproduksi tas, dompet, dan aksesoris kulit 

berkualitas tinggi. Tujuan utama PT Top Intera Jaya 

adalah menciptakan produk yang unik dan fungsional 

yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan 

memerhatikan trend fashion di Indonesia. Label tas 

yang diciptakan antara lain Celestino Panzeri, Les 

Catino, dan Gobelini Firenze. Merek tas ini tersedia 

untuk dibeli secara online sesuai dengan perkembangan 

terkini dan di sejumlah mal besar di wilayah Jakarta. 

Adapun kapasitas produksi pada PT Top Intera Jaya 

yaitu sebesar 50.000 pcs per bulan.  

Dengan jumlah permintaan konsumen yang 

meningkat, PT Top Intera Jaya merencanakan untuk 

meningkatkan kapasitas produksinya menjadi 100.000 

pcs per bulan, maka dari itu PT Top Intera Jaya 

membutuhkan peningkatan kapasitas gudang 

penyimpanan yang besar serta lantai produksi yang baik 

dan memadai. Lantai pabrik yang dikelola dengan baik 

akan memudahkan kelancaran dan efisiensi operasional 

proses produksi. Pada awalnya PT Top Intera Jaya 
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merupakan perusahaan yang memiliki 1 lantai produksi, 

tetapi dengan seiring berjalannya waktu, PT Top Intera 

Jaya membangun lantai produksi 2 yang bertujuan 

untuk mewujudkan peningkatan kapasitas produksinya. 
Lantai produksi 2 yang telah dibangun memiliki 

bangunan yang cukup luas serta permesinan yang 

memadai dan aliran rantai produksi yang sudah teratur 

dibandingkan dengan lantai produksi 1. Maka dari itu, 

pihak perusahaan melakukan perancangan pada gudang 

bahan baku dan cutting dengan mengubah lantai 

produksi 1 menjadi gudang penyimpanan bahan baku 

dan cutting untuk mendukung proses penyimpanan 

dengan kapasitas yang besar. 

Gudang merupakan sebuah tempat untuk 

menyimpan barang, gudang bahan baku adalah salah 

satu dari banyak jenis gudang. Bahan mentah yang 

belum diolah dapat disimpan di gudang bahan mentah 

sampai digunakan untuk membuat barang akhir. 

Gudang biasanya digunakan oleh perusahaan yang 

memiliki kegiatan produksi, distribusi, maupun 

penyimpanan barang dengan jumlah yang besar. Fungsi 

dari gudang adalah sebagai tempat untuk menjaga 

ketersediaan barang atau bahan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan sebelum dilakukannya proses produksi. 

Sistem manajemen gudang mencakup pemahaman 

tentang pengelolaan aktivitas gudang seperti 

penerimaan barang dari pemasok, penanganan material, 

pengeluaran barang, pemesanan barang hingga 

peramalan permintaan (Jumali et al., 2023).  

Sistem pergudangan yang efisien adalah yang 

mampu mengoptimalkan penggunaan ruang untuk 

meningkatkan utilitas dan mengurangi biaya 

penanganan material (Heragu, 2016). Optimalisasi 

penggunaan ruang ini berkaitan dengan tata letak atau 

layout gudang. Tata letak gudang berperan penting 

dalam merancang desain yang dapat menekan biaya 

total terkait pencarian panduan ruang dan penanganan 

produk (Heizer et al., 2019). Tata letak yang baik 

menjadi perhatian utama bagi perancang fasilitas karena 

tingginya biaya untuk menyewa, mengontrak, atau 

membangun gudang baru (Rafli, 2022). 

Gudang memiliki peran krusial dalam mendukung 

operasional bisnis, karena berfungsi sebagai pusat 

penyimpanan barang sebelum distribusi oleh 

perusahaan. Aktivitas pergudangan tidak sekadar 

menempatkan barang dalam ruang penyimpanan, 

melainkan melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

dan pengendalian logistik yang cermat, baik secara 

teknis maupun administratif. Proses ini sangat penting 

untuk menjamin kelangsungan dan konsistensi 

operasional di setiap unit kerja dalam organisasi 

(Januarny & Harimurti, 2021). 

Banyak faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi seberapa baik kinerja sistem 

penyimpanan produk. Fitur internal berikut disertakan: 

(1) kapasitas penyimpanan; (2) aksesibilitas terhadap 

tempat penyimpanan; (3) kompleksitas struktur 

internal; dan (4) tingkat teknologi informasi. Secara 

bersamaan, faktor eksternal termasuk jenis produk, 

jumlah produk, jumlah persediaan yang harus disimpan, 

dan cara masuk dan keluarnya arus komoditas (Juliana 

& Handayani, 2016). 

Penyimpanan barang yang efisien di gudang 

umumnya memanfaatkan sistem penyusunan pallet. 

Pallet dapat ditumpuk satu sama lain atau ditempatkan 

pada rak (racking system) dengan lokasi yang diatur 

sesuai dengan proses picking. Ketidakteraturan dalam 

jarak antararea penempatan dan pengiriman sering kali 

disebabkan oleh pola aliran penyimpanan produk yang 

tidak optimal. Akibatnya, proses penyimpanan dan 

pengiriman menjadi kurang efisien karena jarak yang 

tidak teratur (Arifin & Pamungkas, 2019). 

Mengamankan produk, memaksimalkan kecepatan 

pemenuhan pesanan, dan mengoptimalkan efisiensi 

pengoperasian adalah bagian dari proses penting dalam 

merancang arsitektur gudang. Produktivitas total, 

efektivitas biaya, dan kepuasan pelanggan di sebuah 

gudang mungkin sangat dipengaruhi oleh arsitekturnya 

(Imansuri et al., 2023). Penanganan material adalah 

salah satu tugas yang dilakukan di gudang. Biaya yang 

terkait dengan tugas penanganan material seringkali 

tinggi. Memperbaiki tata letak gudang bahan baku 

untuk penempatan bahan baku merupakan salah satu 

cara untuk mengurangi biaya pemindahan barang 

(Harma & Sudra, 2021). Tujuan tata letak gudang yang 

merupakan salah satu komponen sistem pengendalian 

internal untuk mencapai tata kelola yang unggul adalah 

menemukan kompromi optimal antara kapasitas ruang 

dan penanganan material guna meminimalkan biaya 

keseluruhan (Journal et al., 2024). Manajemen gudang 

melibatkan pemilihan lokasi, ukuran, desain tata letak, 

desain sistem manajemen, kontrol lokasi, dan lain-lain.  

Ada dua jenis sistem manajemen gudang, yaitu sistem 

operasi internal dan manajemen tata letak. Salah satu hal 

terpenting dalam manajemen tata letak gudang adalah 

cara memanfaatkan ruang yang tersedia (Abidin et al., 

2021). 

Terdapat 4 (empat) metode dalam mengatur 

storage pada gudang, yaitu, 

a) Dedicated storage method 

Karena lokasi penyimpanan sudah ditentukan, 

pendekatan ini sering disebut sebagai penyimpanan 

tetap. Jumlah ruang untuk menyimpan harus mencukupi 

dan sesuai dengan kebutuhan ruang penyimpanan 

maksimum produk. Jumlah ruang yang dibutuhkan 

dihitung untuk memutuskan tempat menyimpan barang 

dagangan tertentu. Tujuan dari formula ini adalah untuk 

menjamin bahwa satu produk disimpan di satu rak 

gudang. Rumus di bawah ini dapat digunakan untuk 

menentukan berapa luas ruang yang dibutuhkan.  

 

Storage area requirement =
Monthly Product Storage  requirement

Monthly Storage Capacity
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b) Randomized storage method 

Teknik ini melibatkan penyimpanan yang dapat 

berpindah lokasi atau area pada periode tertentu, 

umumnya dikenal sebagai penyimpanan lot terapung. 

Barang harus menggunakan teknik FIFO (First In, First 

Out) untuk menentukan jarak terdekat dengan lokasi 

penyimpanan. 

c) Class-based dedicated storage method 

Pendekatan ini menggabungkan teknik 

penyimpanan khusus dengan penyimpanan acak. 

Produk diklasifikasikan menggunakan teknik ini 

berdasarkan rasio throughput (T) dan rasio 

penyimpanan (S). Dengan memecah lokasi 

penyimpanan menjadi beberapa bagian, teknik ini 

menghasilkan aturan penempatan yang dapat digunakan 

dalam iterasi desain selanjutnya untuk meningkatkan 

fleksibilitas. Ukuran dan jenis barang yang dipilih bisa 

sembarangan ditempatkan di setiap ruang. 

d) Shared storage method 

Metode ini merupakan metode dengan 

penyimpanan produk yang berbeda tetapi ruang 

penyimpanan yang sesuai, bahkan jika ada satu produk 

yang mengisi slot tersebut. Nama lain dari penyimpanan 

jenis ini adalah penyimpanan bersama. Pendekatan 

penyimpanan bersama bekerja lebih baik bila digunakan 

dengan berbagai jenis produk dan permintaan yang 

stabil. Manajer gudang menggunakan berbagai opsi 

penyimpanan khusus, yang terstruktur lebih tepat, untuk 

mengurangi jumlah ruang penyimpanan yang 

dibutuhkan untuk barang jadi. Terutama jika 

menggunakan jumlah ruang penyimpanan yang sama 

dalam beberapa periode, meskipun hasil akhirnya hanya 

menggunakan ruang tersebut satu kali. Dalam 

pertimbangan penyimpanan bersama, jika pallet yang 

datang sekitar seratus palet dalam jumlah banyak, 

”sirkulasi barang bergerak cepat” dari produk yang akan 

disimpan (Irwansyah et al., 2022). Metode 

penyimpanan bersama menggabungkan teknik 

penyimpanan acak dan khusus. Penyimpanan khusus 

melibatkan penyimpanan produk di lokasi tetap dan 

menguntungkan karena dapat menemukan dan 

mengambil produk dengan mudah. Penyimpanan acak, 

di sisi lain, mengatasi kelemahan penyimpanan khusus 

(Wibowo et al., 2016). 

Selanjutnya, adapun prinsip-prinsip yang 

digunakan untuk menyusun layout diantaranya (Isnaeni 

& Susanto, 2022): 

a) Popularity (popularitas) 

Prinsip popularitas menekankan pada penempatan 

item yang paling sering diakses di dekat titik 

input/output (I/O) tertentu. Pendekatan ini 

menggunakan rasio R/S, dimana R adalah receiving 

(penerimaan) dan S adalah shipping (pengiriman). 

Mengacu pada Prinsip Pareto, yang menyatakan bahwa 

85% dari hasil seringkali berasal dari 15% input, konsep 

ini diterapkan dalam pengelolaan material. Umumnya, 

85% dari turnover material hanya berasal dari 15% 

barang yang disimpan. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan efisiensi pengambilan, 15% material 

yang paling sering digunakan harus ditempatkan di 

lokasi dengan jarak tempuh yang sesingkat mungkin. 

b) Similarity (kesamaan)  

Prinsip kesamaan menekankan pada 

pengelompokan material dengan karakteristik yang 

mirip dalam tata letak penyimpanan. Dengan 

menyimpan komponen-komponen yang serupa di area 

yang berdekatan, jarak tempuh untuk proses 

pengambilan dan penerimaan dapat diminimalkan, yang 

pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional. 

c) Size (ukuran) 

Menyimpan komponen kecil di area yang 

dirancang untuk komponen besar adalah pemborosan 

ruang. Sering kali, komponen besar tidak dapat 

disimpan pada rak sesuai prinsip popularitas atau 

kesamaan karena keterbatasan ukuran. Untuk mengatasi 

hal ini, diperlukan variasi dalam ukuran lokasi 

penyimpanan. Jika ada ketidakpastian mengenai ukuran 

material yang akan disimpan, penggunaan rak yang 

dapat disesuaikan (adjustable) menjadi solusi. Secara 

umum, material berat dan berjumlah besar harus 

disimpan di dekat titik pemakaian. Jika ada dua 

komponen yang memiliki popularitas dan jumlah yang 

sama, komponen yang lebih mudah dipindahkan harus 

ditempatkan lebih dekat ke titik pemakaian. Jika salah 

satu komponen lebih populer tetapi yang lain lebih 

mudah ditangani, maka perlu dilakukan pertimbangan 

trade-off untuk menentukan posisi penempatannya.  

d) Characteristic (karakteristik)  

Karakteristik material yang disimpan sering kali 

berlawanan dengan metode pengaturan berdasarkan 

popularitas, kesamaan, dan ukuran. 

Pemilihan lokasi gudang harus 

mempertimbangkan lokasi yang strategis, hal ini 

dikarenakan gudang merupakan tempat sebelum 

pendistribusian ke konsumen. Selain lokasi, aspek lain 

yang perlu diperhatikan adalah kondisi jalan menuju 

gudang harus memadai dan tidak menghambat jalannya 

pendistribusian. Selain itu, luas gudang merupakan 

salah satu faktor penting dalam memproduksi barang. 

Gudang yang baik adalah gudang yang mampu 

menampung hasil produksi baik bahan baku maupun 

barang jadi. Sistem penerangan dalam gudang juga 

harus diperhatikan sehingga barang yang disimpan akan 

mudah untuk ditemukan. Sirkulasi udara dalam gudang 

juga perlu diperhatikan supaya kondisi area gudang 

tidak lembab dan aman untuk menyimpan barang dalam 

kurun waktu yang lama. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka 

untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini akan difokuskan pada perancangan pengalokasian 

lantai produksi 1 menjadi gudang penyimpanan bahan 

baku dan cutting. Dapat dilihat bahwa Gambar 1 

merupakan layout pabrik yang menunjukkan letak lantai 
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produksi 1, dan dapat dilihat pada Gambar 2 merupakan 

kondisi lantai produksi 1 yang akan dijadikan gudang 

penyimpanan bahan baku dan cutting.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Layout Pabrik PT Top Intera Jaya 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Lantai Produksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Tempat Penyimpanan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa, maka 

permasalahan yang terjadi pada PT Top Intera Jaya 

adalah kapasitas gudang yang tidak mencukupi 

sehingga diperlukan perubahan lokasi tata letak gudang. 

Salah satu kegiatan yang perlu dilakukan adalah 

perancangan gudang material dan cutting. 

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan 

metode shared storage dalam melakukan analisis re-

layout gudang penyimpanan yang dilakukan oleh 

Nugroho, Yohanes Anton; Pranata (2021). Dengan 

metode shared storage yang digunakan pada penelitian 

tersebut, dapat mengurangi jarak dan waktu dalam 

proses pengiriman barang. Kemudian pada penelitian 

Mubarak et al. (2024), metode shared storaged ini dapat 

meminimasi Ongkos Material Handling (OMH) 

sebesar Rp13.170.434,00. 

Dengan menggunakan kegiatan perancangan 

gudang material dan cutting, pelaksanaan kegiatan ini 

bertujuan untuk memperluas kapasitas penyimpanan 

gudang material dan cutting. 

 

2. Bahan dan Metode 

Pelaksanaan kegiatan ini sesuai dengan persyaratan 

pelatihan PkM, dimulai dengan kunjungan ke tempat 

usaha di Jl. Raya Jakarta-Bogor Km 38 No.1, 

Sidamukti, Sukamaju, Kec. Cilodong, Kota Depok, 

Jawa Barat 16415. Kunjungan ini dilakukan untuk 

melakukan observasi mengenai kondisi pabrik, 

wawancara awal dengan pihak perusahaan untuk 

mengetahui kebutuhan dari PT Top Intera Jaya. Setelah 

observasi awal dan wawancara, dilakukan tahap diskusi 

dengan tim pelaksana kegiatan PkM Universitas 

Trisakti (USAKTI) untuk menyusun alternatif materi 

usaha dengan mempertimbangkan tantangan yang 

dihadapi organisasi. 

Gambar 4 merupakan flow chart rencana tahapan 

pelaksanaan kegiatan PkM. Kegiatan PkM diawali 

dengan brainstorming antara tim PT Top Intera Jaya 

untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh PT 

Top Intera Jaya. Dari pertemuan ini, diketahui apa yang 

dibutuhkan oleh PT Top Intera Jaya untuk perbaikan.  

Tahap selanjutnya adalah pengembangan materi 

pelatihan, angket penilaian, pretest dan posttest 

penerapan kegiatan PkM, serta surat notulensi, daftar 

hadir, sertifikat, dan persyaratan administrasi lainnya. 

Anggota tim di bawah arahan ketua tim telah 

menghasilkan konten yang akan disajikan pada saat 

kegiatan PkM. 

Pelaksanaan PkM sesuai dengan strategi Event 

Rundown yang telah disusun. Untuk menyukseskan 

acara, setiap anggota mempunyai tugas khusus yang 

harus diselesaikan seperti membuat file profil Jurusan 

Teknik Industri Universitas Trisakti, membuat video 

promosi Universitas Trisakti, membuat file Lagu 

Indonesia Hebat, dan menangani tugas-tugas seperti 

menjadi MC, mencatat waktu, presentasi, mencatat, 

mengoperasikan slide, mendaftar, menangani peralatan, 

transportasi, dan konsumsi. Melalui Zoom Meeting, 

saluran telepon perusahaan, dan WhatsApp Messenger, 

semua tindakan terkoordinasi. Dari segi penggunaan, 

PT Top Intera Jaya menyediakan lokasi dan alat yang 

dibutuhkan untuk operasional PkM. 
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Mulai

Wawancara dan Pengamatan kondisi gudang pada PT Top Intera Jaya

Identifikasi Masalah

- Tata Letak Fasilitas belum terencana dengan baik

- Kapasitas gudang yang tidak mencukupi

- Perubahan Tata Letak Gudang Material dan Cutting

Penentuan Tujuan Kegiatan

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Analisis Hasil Kebutuhan Penyuluhan dan 

Pendampingan

Penarikan Kesimpulan dan Saran

Selesai

 
 

Gambar 4. Flowchart Tahapan Kegiatan PkM 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 2 Februari 2024. Bapak Markus Laksono 

perwakilan PT Top Intera Jaya memberikan sambutan 

untuk mengawali kegiatan ini. Bapak Prof. Parwadi 

Moengin, Ph.D., mewakili Departemen Teknik Industri 

Universitas Trisakti, kemudian angkat bicara. 

Sebelum dilakukannya pemaparan materi, terdapat 

pretest untuk seluruh materi yang akan disampaikan 

dimana tujuan dari pretest ini adalah untuk memastikan 

pengetahuan dasar peserta. Berikutnya dilakukannya 

pemaparan materi mengenai identifikasi kecacatan 

produk melalui ulasan pelanggan di e-commerce, 

perancangan gudang material dan cutting (Gambar 5) 

pada industri tas, serta manajemen kapasitas pada 

perusahaan tas.  

Karena berfungsi sebagai lokasi utama untuk 

menyimpan barang-barang yang akan dikirim oleh 

perusahaan, gudang sangat penting untuk efisiensi 

operasional bisnis. Untuk menjamin dan menjaga 

keberlangsungan dan keberlanjutan setiap kegiatan 

pada setiap unit kerja dalam suatu organisasi, kegiatan 

pergudangan tidak hanya sekadar penempatan barang 

pada suatu ruang penyimpanan. Mereka juga 

memerlukan perencanaan teknis dan administratif, 

pengorganisasian, dan pengendalian logistik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi PkM 

 

Berikutnya juga dilakukannya diskusi pada setiap 

tim untuk mengetahui permasalahan dari setiap materi 

yang telah disampaikan. Selanjutnya dilakukan posttest 

untuk seluruh peserta PkM (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Peserta PkM Menjawab Pertanyaan Posttest 

 

Setelah pelaksanaan pretest, materi disampaikan, 

dan posttest pada informasi yang dibahas, menunjukkan 

bahwa peserta PkM telah mengisi jawaban yang lebih 

akurat. Hasilnya ditampilkan pada Gambar 7. Proporsi 

jawaban benar pada pretest dan posttest yang terdiri dari 

lima soal materi pelatihan yang diberikan disajikan pada 

Gambar 7 untuk 14 peserta PkM. Pada perbandingan 

jawaban benar dari kedua test tersebut terdapat 

peningkatan nilai test yang disebabkan pemahaman 

peserta bertambah setelah materi PkM disampaikan 

oleh panitia PkM. 

Mengenai permasalahan tata letak gudang yang 

mengalami perpindahan, tata letak yang masih belum 

terencana dengan baik, serta penerapan dalam 

penyimpanan material pada gudang masih belum 

efisien, perusahaan berencana untuk melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan tim panitia PkM mengenai tata letak 
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gudang pada perusahaan, sehingga dapat 

mengefisienkan perencanaan tata letak gudang. Hasil 

layout yang dihasilkan dengan menggunakan metode 

shared storage yaitu perancangan fasilitas yang lebih 

efektif dan efisien dalam penempatan dan pengambilan 

produk karena dapat meminimasi jarak, beban kerja, 

waktu, dan ongkos material handling (Perdana et al., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

 

Pada Gambar 7 merupakan perbandingan hasil 

pretest dan posttest dimana pretest merupakan sebuah 

test yang dilakukan sebelum dilakukannya pemaparan 

materi oleh panitia dan posttest merupakan sebuah test 

setelah dilakukannya pemaparan materi oleh panitia. 

Berdasarkan hasil tersebut, 67% hasil posttest lebih 

besar dari pada hasil pretest sebesar 37%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa karyawan lebih memahami materi 

setelah dilakukannya presentasi daripada sebelum 

dilakukannya pemarapan materi presentasi. Maka dari 

itu, perusahaan dapat menindaklanjuti ilmu dan 

pemahaman dari hasil sharing dengan panitia PkM 

dalam membuat perencanaan tata letak gudang yang 

efisien sehingga dapat mengefisienkan sistem kerja dari 

perusahaan dalam penyimpanan material. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan kunjungan 

berikutnya untuk melakukan diskusi konsultasi 

terhadap kebutuhan perusahan dengan manajemen 

perusahaan.  Berdasarkan hasil diskusi antara panitia 

PkM dengan manajemen perusahan, didapatkan solusi 

yang akan diterapkan dalam perencanaan tata letak 

gudang material dan cutting yaitu dengan menerapkan 

metode shared storage. storage yang dinilai sesuai 

dengan kondisi perusahaan. Selain itu, dengan metode 

ini dinilai memiliki manfaat lainnya dari sisi 

meminimasi jarak, beban kerja yang dikeluarkan 

berkurang karna adanya penyususan tata letak yang 

efisien, kebutuhan waktu pengambilan material yang 

berkurang karna adanya sistem FIFO, dan biaya yang 

dikeluarkan oleh material handling  jauh lebih murah. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil survei PkM yang dilaksanakan 

di PT Top Intera Jaya dapat dilihat bahwa hasil pretest 

sebesar 33% mengalami kenaikan pada posttest dengan 

presentase 67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman peserta bertambah setelah materi PkM 

disampaikan oleh panitia PkM. Selain itu, berdasarkan 

hasil diskusi dengan panitia PkM disimpulkan bahwa 

pembuatan gudang yang efesien untuk penyimpanan 

material dapat menggunakan metode shared storage. 

Metode shared storage dinilai lebih cocok untuk 

diterapkan di PT Top Intera Jaya karena perusahaan ini 

memiliki berbagai jenis produk dan permintaan yang 

relatif terus menerus. Dengan pendekatan ini, gudang 

diatur sesuai dengan konsep FIFO (First in First Out), 

dimana barang yang paling cepat dikirim disusun di 

bagian penyimpanan yang paling dekat dengan pintu 

masuk dan pintu keberangkatan. 
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